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 A consumer's decision to visit is an integration process 

that combines knowledge to evaluate two or more 

alternative behaviors, and choose one among them. 

The aim of this research is to determine the influence 

of attractiveness and accessibility on the decision to 

visit Wahana Yukita Bengkulu Tourism. 

This research is a quantitative approach research with 

descriptive methods. Research location at Wahana 

Yukita Bengkulu Tourism in December 2023 until 

completion. The population in this research is all 

consumers who visit Wahana Yukita Bengkulu 

Tourism. This research used an incidental sampling 

technique with a total sample of 90 people. The data 

collection techniques in this research are interviews, 

observation, literature study, and questionnaires. The 

data analysis techniques used are multiple linear 

regression, coefficient of determination, and 

hypothesis testing. Based on the research results, it 

was found that the Fsig value = 0.000, this means that 

the Fsig value < α value, namely 0.005, so it can be 

concluded that the attractiveness (X1) and 

accessibility (X2) variables influence the visiting 

decision variable (Y) or together they have an 

influence. simultaneously. 
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ABSTRAK:  

 Keputusan berkunjung konsumen adalah proses 

pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan 

untuk mengevaluasi dua prilaku alternative atau lebih, 

dan memilih salah satu diantara. Adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh daya tarik 

dan aksesabilitas terhadap keputusan berkunjung di 

Wisata Wahana Yukita Bengkulu. 

Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Tempat 

penelitian di Wisata Wahana Yukita Bengkulu pada 

bulan Desember 2023 sampai selesai. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh konsumen yang 

berkunjung ke Wisata Wahana Yukita Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel incidental dengan total sampel berjumlah 90 

orang. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu wawancara, observasi, studi 

kepustakaan, dan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu regresi linier berganda, koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa Nilai Fsig  = 0,000, ini 

artinya nilai Fsig < nilai α yaitu 0,005, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel daya tarik (X1) dan 

aksesabilitas (X2) berpengaruh terhadap variabel 

Keputusan berkunjung (Y) atau secara bersama-sama 

memiliki pengaruh secara simultan 
 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang baru berdiri harus memasarkan produknya untuk 

memberitahukan bahwa dipasar ada produk baru, tetapi juga untuk produsen yang 

produknya mulai memasuki tahap pertumbuhan dalam siklus kehidupan produknya ini 

dapat menggunakan promosi yang sifatnya membujuk. Pemasaran yang sifatnya 

mengingatkan dilakukan terutama untuk mempertahankan merk dan image produk di hati 

konsumennya, dan ini perlu dilakukan selama tahap kedewasaan didalam siklus 

kehidupan barang atau jasa sebagai produksinya. 

Keputusan yang selalu diharapkan oleh produsen, apakah pesan yang 

disampaikan lewat promosinya telah dapat menjangkau pasar yang telah direncanakan 

atau belum Ekowati et al., (2020). Apabila telah menjangkaunya berarti mencerminkan 

keberhasilan promosinya dan sudah barang tentu dapat menaikkan permintaan 

konsumen. Suatu perusahaan memproduksi barang dengan mutu yang baik, daya tarik 

relative murah dibandingkan pesaing, dan secara luas tersebar ke berbagai tempat tetapi 

apabila calon pembeli tidak diberi tahu adanya produk tersebut, diingatkan atau dibujuk 
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untuk membelinya, konsumen akan bisa membayangkan bahwa produk tersebut tidak 

akan bisa laku dipasaran dan segala sesuatu yang telah dilakukan akan sia-sia. Keputusan 

berkunjung konsumen adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua prilaku alternative atau lebih, dan memilih salah 

satu diantara. Hasil dari proses pengintograsian ini adalah suatu pilihan yang di sajikan 

secara kognitif sebagai keinginan konsumen (Etta et al., 2013).  

Pentingnya system dan strategi yang tepat dalam menyampaikan pesan kepada 

konsumennya dengan melalui media pemasaran yang biasanya menggunakan salah satu 

atau kombinasi dari variabel-variabel pemasaran. Sudah pasti suatu perusahaan ingin 

selalu meningkatkan jumlah penjualannya untuk mendapatkan laba yang lebih besar, dan 

kita melihat betapa berperannya pemasaran dalam upaya untuk dapat mencapai tujuan 

perusahaan yaitu peningkatan volume penjualan. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan berkunjung. Daya tarik 

memiliki peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi keputusan konsumen 

menggunakan jasa. Mutu layanan dapat mempengaruhi keputusan  pelanggan, karena 

konsep mutu sendiri pada dasarnya bersifat relatif, yaitu tergantung pada perspektif atau 

ciri-ciri yang digunakan untuk menentukan ciri-ciri dan spesifikasi. Jika dianalisis lebih 

jauh, mutu akan menguntungkan dalam jangka panjang karena keuntungan eksternal 

yang diperoleh dari keputusan  pelanggan dan keuntungan internal yang diperoleh dari 

adanya perbaikan efisiensi produk (Sarim, 2015). 

Aksesabilitas fungsinya adalah untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama 

tinggal untuk sementara waktu di daearah tujuan wisata yang dikunjungi. Aksesabilitas 

merupakan faktor yang secara nyata mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi 

produk yang ditawarkan. Dengan tersedianya sarana maka akan mendorong calon 

wisatawan untuk berkunjung dan menikmati objek wisata dengan waktu yang relatif 

lama, Aksesibilitas (accesibilities), yaitu semua yang dapat memberi kemudahan kepada 

wisatawan untuk datang berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata. 

Berdasarkan observasi awal di wisata wahana Yukita, pengunjung mengeluhkan 

akses menuju wahana yang agak sulit karena masuk gang lumayan jauh. Dari segi daya 

tarik, wahana Yukita sudah membuat tempat wisata memiliki daya tarik tersendiri karena 

adanya spot wisata yang terus bertambah, juga fasilitas yang memadai. Akan tetapi 

semakin lama tempat wisata tidak mendapatkan pengunjung yang main ramai, tetapi 

malah sebaliknya pengunjung semakin berkurang tidak seperti di awal pembukaan obyek 

wisata.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Daya Tarik dan Aksesabilitas Konsumen Terhadap Keputusan 

berkunjung di Wisata Wahana Yukita Bengkulu”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keputusan berkunjung 

Keputusan berkunjung merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan 

oleh penjual. Pengertian keputusan berkunjung, menurut Kotler & Keller (2011) adalah 

tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar 

membeli. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara 

langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan. 
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Definisi lain keputusan berkunjung adalah keputusan pembeli tentang merek mana yang 

dibeli. Konsumen dapat membentuk niat untuk membeli merek yang paling disukai. 

Keputusan berkunjung merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian 

yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian Kotler 

& Amstrong (2018). Menurut Kotler & Keller (2011) Keputusan berkunjung adalah 

Suatu tahap dimana konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan 

pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk membayar dengan hak 

kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Kotler & Keller (2011) juga 

menjelaskan yang dimaksud dengan keputusan berkunjung adalah suatu proses 

penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan desain interior dan 

keinginan hingga perilaku setelah pembelian. 

Dari beberapa pengertian pengambilan keputusan yang telah dipaparkan diatas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa keputusan berkunjung adalah suatu proses pengambilan 

keputusan akan pembelian yang akan menentukan dibeli atau tidaknya pembelian 

tersebut yang diawali dengan kesadaran atas pemenuhan atau keinginan. 
Menurut Kotler (2014) tahapan dalam proses pengambilan keputusan berkunjung 

terdiri dari lima tahap, yaitu:  

a. Pengenalan masalah 

b. Pencarian informasi  

c. Evaluasi alternatif  

d. Keputusan berkunjung 

e. Kesesuaian harapan  

 

Indikator Keputusan Berkunjung 

Adapun Indikator pembentuk keputusan berkunjung terdiri dari (Kotler, 2013) 

1.Kemantapan berkunjung setelah mengetahui informasi. 

2.Memutuskan berkunjung karena hal yang paling disukai. 

3.Berkunjung karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. 

4.Berkunjung karena mendapat rekomendasi dari orang lain 

 

Daya Tarik Wisata  

Potensi dan daya tarik wisata adalah salah satu yang menjadi faktor utama dalam 

pengembangan pariwisata. Pendit (2006) menerangkan bahwa potensi wisata adalah 

berbagai sumber daya yang terdapat disebuah daerah tertentu yang bisadikembangkan 

menjadi atraksi wisata yang dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi dengan tetap 

memperhatikan aspek-aspek lainnya. Pengertian daya tarik wisata menurut Undang-

undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan Bab I, pasal 5, 

juga mengemukakan pengertian dari daya tarik wisata yaitu “daya tarik wisata adalah 

segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayan alam, budaya dan hasilbuatan manusia yang menjadi sasaran 

atau tujuan kunjungan wisatawan”. 

 

Indikator Daya Tarik Wisata 

Menurut Buchari (2018) terdapat 3 (tiga) indikator sebuah daya tarik wisata yaitu:  

1. Atraksi (attractions), seperti alam yang menarik,kebudayaan daerah yang menawan 

dan seni pertunjukkan 
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2. Amenitas atau fasilitas (amenities), seperti tersedianya akomodasi, rumah makan, 

dan agenperjalanan 

3. Ancillary services yaitu organisasi kepariwisataan yangdibutuhkan untuk pelayanan 

wisatawan seperti organisasi manajemen pemasaran wisata  

 

Aksesabilitas 

Aksesibilitas merupakan fungsi dari jarak atau tingkat kemudahan untuk mencapai 

daerah wisata dengan berbagai kawasan tujuan wisata. Aksesbilitas terkait dengan 

system pergerakan pada system transportasi di suatu wilayah. Dalam pariwisata, 

konsumen (wisatawan) harus datang ke daerah dimana terdapat produk wisata untuk 

mengkonsumsi produk-produk wisata tersebut terutama obyek dan daya tarik wisata. 

Aksesibilitas merupakan salah satu faktor yang membantu mempermudah perjalanan 

wisata para wisatawan yang akan berkunjung ke tempat atraksi wisata. Menurut 

Sammeng (2020) Salah satu komponen yang sangat penting dalam kegiatan pariwisata 

adalah aksesibilitas atau kelancaran perpindahan seseorang dari satu tempat ke tempat 

lain. Perpindahan tersebut bisa berjarak dekat ataupun berjarak jauh. 

 

Kerangka Berpikir 

Gambar 1.  

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini dapat dilihat pada ketrangka berpikir di atas, bahwa akan 

dilakukan penelitian untuk mencari pengaruh daya tarik, aksesabilitas terhadap 

keputusan berkunjung di Wisata Wahana Yukita Bengkulu secara parsial dan simultan. 

Keterangan: 

X1  : Daya tarik 

X2  : Aksesabilitas 

                   Secara parsial (satu-satu) : Menunjukkan adanya pengaruh variabel X1 

berpengaruh terhadap variabel Y, adanya pengaruh variabel X2 berpengaruh 

terhadap variabel Y 

        Secara simultan (sama-sama):variabel Y 

 

Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Diduga terdapat pengaruh daya tarik terhadap keputusan berkunjung diWisata 

Keputusan 

berkunjung (Y) 

 

 

Daya tarik (X1) 

Aksesabilitas (X2) 

H1 

H3 

H2 
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Wahana Yukita Bengkulu 

H2 :Diduga terdapat pengaruh aksesabilitas terhadap keputusan berkunjung di Wisata 

Wahana Yukita Bengkulu 

H3: Diduga terdapat pengaruh daya tarik dan aksesabilitas terhadap keputusan 

berkunjung di Wisata Wahana Yukita Bengkulu. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel incidental.. Oleh karena itu, penelitian ini harus didukung oleh 

fakta-fakta dan menguraikannya secara komprehensif dan menyeluruh serta teliti, sesuai 

dengan permasalahan yang akan dipecahkan berdasarkan teori dan data lapangan. 

Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang berkunjung ke Wisata Wahana 

Yukita Bengkulu. 

Sampel  

Teknik sampling incidental yang baik digunakan jika jumlah dan karakteristik populasi 

tidak diketahui sebelumnya. Menurut hail et al, (2010) bahwa banyaknya sampel sebagai 

responden harus disesuaikan dengan banyaknya indikator yang digunakan pada 

kuesioner dengan asumsi n x 10 observed variable (indikator) dan n x 10 observed 

varabel (indikator). 

Keterangan: 

n     = Jumlah Indikator 

10 observed variable  = Ketetapan Rumus 

Jumlah indikator dalam penelitian ini adalah 9 yang digunakan untuk mengukur satu 

variabel terikat dan 2 variabel bebas, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

Sampel= Jumlah Indikator x 10 

= 9 x 10 

=90 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang di gunakan disini meliputi diantaranya yaitu : (1) 

Wawancara; (2) Observasi; (3) Studi Kepustakaan; dan (4) Kuesioner.  

Tanggapan responden dinilai untuk mengukur tanggapan mereka dengan skala likert 5 

point ( 1= sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). 

 

Metode Analisis 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu instrumen dalam 

hal ini adalah kuesioner. Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Tahap berikutnya adalah analisis regresi linear berganda adalah 

regresi yang menggambarkan apakah variabel terikat berhubungan dengan variabel bebas, serta 

uji hipotesis dengan menganalisis nilai t hitung dan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel bebas secara sendiri-sendiri. Selanjutnya 

menganalisis nilai f hitung dan dilakukan untuk menyatakan signifikansi pengaruh variabel bebas 
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secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 1.  

Umur    Jumlah (orang) Presentase (%) 

15-30 tahun 36 40 

31-50 tahun 34 37,78 

>50 tahun 20 22,22 

Total 90 100 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, dari 90 jumlah responden, 

sebanyak 36 orang (40%) berusia 15-30 tahun, 34 orang (37,78%) responden berusia 31-

50 tahun dan 20 orang (22,22%) berusia > 50 tahun. 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin: 

Tabel 2. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%) 

Laki-laki 40 44,44 

Perempuan 50 56,56 

Total 90 100 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 90 jumlah responden, yang 

paling dominan adalah perempuan yaitu sebanyak 50 dengan persentase (56,56%). 

Berjenis kelamin laki-laki sebanyak 40 dengan persentase (4444%) karena di wahana 

Yukita yang berkunjung dari berbagai kalangan dan jenis kelamin baik itu perempuan 

dan laki-laki. 

 

Uji Instrumen  

Uji Validitasi 

Adapun hasil uji coba validitas yang telah dilakukan oleh peneliti sebelum 

melakukan penelitian dpat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas  

Variabel  R hitung R tabel Ket 

(X1)    

1 0,816 0,444 Valid 

2 0,807 0,444 Valid 

3 0,541 0,444 Valid 

(X2)    

1         0,768 0,444 Valid 

2         0,690 0,444 Valid 

(Y)    

1 0,674 0,444 Valid 
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2 0,762 0,444 Valid 

3 0,698 0,444 Valid 

4 0,690 0,444 Valid 

 Sumber: Data diolah, 2024 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semuanya valid untuk variabel (X) 

karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel= 0,1698.  

 

Uji Reliabilitas  

Uji Realibilitas dengan menggunakan rumus di atas dan dengan bantuan SPSS 

diperoleh hasil uji validitas kuesioner pada tabel Rekapitulasi item reliabilitas kuesioner 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Hasil Uji Relabilitas  

No Variabel 

Alpha 

Cronbach Alpha  Keterangan 

1 X1 .762 0,6 Reliabel 

2 X2 .755 0,6 Reliabel 

3 Y .721 0,6 Reliabel 

 Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa variabel pengamatan yang dilakukan uji 

reliabilitas menunjukkan hasil yang reliable dkarenakan nilai reliabilias di atas nilai 

Alpha Cronbach. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Gambar 1. 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS 22, 2024 

Uji Normalitas memiliki  titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonal. 

Dengan demikian maka data tersebut berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk dilukan pada uji 

selanjjutnya. 
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Uji  Multikolinearitas  

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen, dikatakan tidak terjadi korelasi (bebas multikolinieritas) apabila nilai 

Tolerance ≥ 0,1 dan VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas dapat terlihat pada table berikut 

ini  

Tabel 5. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 2.263 3.899  .580 .565   

X1 .788 .329 .150 2.571 .021 .221 4.529 

X2 .574 .292 .513 3.965 .007 .222 4.507 

a. Dependent Variable: Y       

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 22, 2024 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel Daya tarik, 

Fasilitas dan aksesabilitas memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sedangkan VIF 

lebih kecil dari 10, sehingga masing-masing variabel independen diatas bebas dari gejala 

multikolinieritas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

multikolinieritas dan layak untuk dilukan pada uji selanjutnya.  

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini untuk menguji heteroskedasitas digunakan uji glesjer. Glejser 

mengusulkan untuk meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen 

dan melihat probalittas signifikansinya diatas 0,05 atau 5 %. Hasil dari pengujian 

heteroskedasitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Gambar 2. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS 22, 2024 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar maka berdasarkan 
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hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel independen bebas dari Heteroskedatisitas. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi heteroskedatisitas 

dan layak untuk dilukan pada uji selanjutnya. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda menggunakan software SPSS, dimana hasil pengujian 

statistik ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 6. 

Hasil Uji Regresi Berganda  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 2.263 3.899  .580 .565   

X1 .788 .329 .150 2.571 .021 .221 4.529 

X2 .574 .292 .513 3.965 .007 .222 4.507 

a. Dependent Variable: Y       

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 22, 2024 

Dari perhitungan dengan SPSS versi 22 for windows didapatkan persamaan 

regresinya adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

    Y = 2,263 + 0,788X1 + 0,574 X2 + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) Nilai konstanta = 2,263. 

Bernilai positif maka artinya jika nilai variabel daya tarik (X1), dan aksesabilitas (X2) 

=0, maka keputusan berkunjung akan tetap yaitu sebesar 2,263 satuan; (2) Nilai 

koefisien variabel (X1). Bernilai positif yaitu 0,788 artinya apabila daya tarik 

mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan berkunjung akan mengalami 

peningkatakan sebesar 0,788 satuan dengan asumsi variabel (X2) nilainya tetap; dan 

(3) Nilai koefisien variabel (X2). Bernilai positif yaitu 0,574 artinya apabila 

aksesabilitas mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan berkunjung akan 

mengalami peningkatakan sebesar 0,574 satuan dengan asumsi variabel (X1) nilainya 

tetap. 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 7. 

Hasil Ujikoefisien Determinasi (R Square) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .887a .786 .780 4.492 2.036 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1   

b. Dependent Variable: Y    

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 22, 2024 

Bedasarkan uji hasil koefesien determinasi, maka dapat diperoleh persamaan 
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sebagai berikut: 

Nilai R Square adalah sebesar 0,786 

Kd = 0.786.100% 

Kd = 78,6% 

Dari tabel di atas menujukan bahwa nilai koefisien diterminasi R2=0.78. Nilai ini 

mempunyai arti bahwa variabel daya tarik, fasilitas dan aksesabilitas berpengaruh 

terhadap keputusan berkunjung sebesar 78,6 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 8. 

Hasil Uji Parsial ( Uji T ) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.263 3.899  .580 .565   

X1 .788 .329 .150 2.571 .021 .221 4.529 

X2 .574 .292 .513 3.965 .007 .222 4.507 

a. Dependent Variable: Y       

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 22, 2024 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan melihat nilai tsig dibandingkan bilai α yaitu 0,05. Dari 

tabel di atas diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai berikut: (1) 

Terdapat pengaruh daya tarik (X1) terhadap keputusan berkunjung (Y) Pada wisata 

Wahana Yukita dikarenakan nilai sig <α  (0,021<0.05) dan nilai thitung>ttabel 

(2,571>1,6678)  dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi 

yang didapat bahwasanya variabel X1 berpengaruh terhadap (Y); (2) Terdapat pengaruh 

aksesabilitas (X2) terhadap keputusan berkunjung (Y) Pada wisata Wahana Yukita 

dengan nilai sig <α  (0,007<0.05) dan nilai thitung>ttabel (3,965>1,6678) dengan demikian 

Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel 

X2 berpengaruh terhadap (Y). 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji f) dilakukan menggunakan SPSS 16 dengan nilai a = 0,05.berikut adalah 

hasil uji simultan (uji f). 

Tabel 9.  

Hasil Uji Simultan ( Uji F ) 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 567.328 2 189.109 9.373 .000a 

Residual 766.672 87 20.176   

Total 1334.000 89    

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1    

b. Dependent Variable: Y     

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 22, 2024 
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Berikut ini adalah hasil uji f, hasil uji f digunakan untuk mengetahui apakah model dalam 

penelitian telahlayak untuk digunakan. Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fsig  = 

0,000, ini artinya nilai Fsig < nilai α yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel daya tarik (X1) dan aksesabilitas (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel Keputusan berkunjung (Y). 

 

Pembahasan  

Pengaruh daya tarik (X1) terhadap keputusan berkunjung (Y) Pada wisata 

Wahana Yukita 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh daya tarik (X1) terhadap 

keputusan berkunjung (Y) Pada wisata Wahana Yukita dikarenakan nilai sig <α  

(0,021<0.05) dan nilai thitung>ttabel (2,571>1,6678) dengan demikian Ho di tolak dan Ha 

diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X1 berpengaruh 

terhadap (Y). Menurut Mill (2000) daya tarik merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi wisatawan yang datang pada suatu daerah tujuan wisata. Fasilitas 

fungsinya adalah untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama tinggal untuk sementara 

waktu di daearah tujuan wisata yang dikunjungi. Fasilitas merupakan faktor yang secara 

nyata mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi produk yang ditawarkan. Dengan 

tersedianya sarana maka akan mendorong calon wisatawan untuk berkunjung dan 

menikmati objek wisata dengan waktu yang relatif lama. tersedianya daya tarik, baik 

daya tarik alam termasuk pantainya (natural attractions) maupun daya tarik buatan 

manusia (man made attractions) termasuk objek-objek atau daya tarik lainnya yang 

memiliki keunikan di daerah tujuan wisata yang bersangkutan. 

Hasil penelitian Saputra et al., (2021) terdapat Pengaruh Daya Tarik Wisata 

Terhadap Keputusan Berkunjung Di Objek Wisata Pantai Air Manis Padang. 

Pengaruh aksesabilitas (X2) terhadap keputusan berkunjung (Y) Pada wisata 

Wahana Yukita 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh aksesabilitas (X2) terhadap 

keputusan berkunjung (Y) Pada wisata Wahana Yukita dengan nilai sig <α  (0,007<0.05) 

dan nilai thitung>ttabel (3,965>1,6678) dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari 

nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X2 berpengaruh terhadap (Y). 

Kemudahan untuk mencapai atau aksesibilitas menuju dan selama berwisata di daerah 

tujuan wisata  tersebut, dan (3) faktor-faktor yang memberikan kenyamanan 

(convenience) bagi wisatawan seperti tersedianya akomodasi, restoran dan bar, serta 

fasilitas penunjang wisata lainnya yang dibutuhkan untuk memudahkannya menikmati 

kunjungan di daerah tujuan wisata dimaksud.   Menurut Yoeti (2008), semua bentuk daya 

tarik wisata (tourist attraction), semua bentuk kemudahan untuk memperlancar 

perjalanan (accesibilities), dan semua bentuk fasilitas dan pelayanan (facilities and 

services) yang tersedia pada suatu daerah tujuan wisata yang dapat memuaskan 

kebutuhan dan keinginan wisatawan selama mereka berkunjung di daerah tujuan wisata 

tersebut. 

Hasil penelitian Suryani dan Wahyu (2018) terdapat Pengaruh Harga Tiket, 

Fasilitas Dan Aksesibilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Taman Margasatwa 

Serulingmas Banjarnegara. 

PENUTUP 

Kesimpulan  



 

 

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/jamekis || Universitas Muhammadiyah Bengkulu 245 
 

Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Ekonomi Islam (JAM-EKIS) 
Vol. 7, No. 2 / Juli 2024  

Online ISSN: 2655-6359, Print ISSN: 2656-436X 
DOI: https://doi.org/10.36085/jam-ekis   

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Daya tarik, Fasilitas dan aksesabilitas 

Terhadap Keputusan berkunjung pada wisata wahana Yukita, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh daya tarik (X1) terhadap keputusan 

berkunjung (Y) Pada wisata Wahana Yukita dikarenakan nilai sig <α  (0,021<0.05) dan 

nilai thitung>ttabel (2,571>1,6678) dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai 

signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X1 berpengaruh terhadap (Y); (2) 

Terdapat pengaruh aksesabilitas (X2) terhadap keputusan berkunjung (Y) Pada wisata 

Wahana Yukita dengan nilai sig <α  (0,007<0.05) dan nilai thitung>ttabel (3,965>1,6678) 

dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat 

bahwasanya variabel X2 berpengaruh terhadap (Y); dan (3) Nilai Fsig  = 0,000, ini artinya 

nilai Fsig < nilai α yaitu 0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel daya tarik (X1) 

dan aksesabilitas (X2) berpengaruh terhadap variabel Keputusan berkunjung (Y) atau 

secara bersama-sama memiliki pengaruh secara simultan. 

Saran 

(1) Bagi wisata wahana Yukita. Agar hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pemilik usaha, agar dapat meningkatkan daya tarik, fasilitas dan 

aksesabilitas agar menjadikan usaha lebih baik lagi untuk kemajuan kedepannya. 

(2) Bagi Penulis. Agar penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengetahuan yang telah 

dipelajari dan agar penulis mampu mengembangkan kemampuan dalam menganalisa 

permasalahan dalam dunia pemasaran yang sebenarnya. 

(3) Bagi Peneliti Lainnya. Sebagai referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan dalam melakukan penelitian dimasa yang akan datang, khususnya 

penelitian yang berkaitan dengan pengaruh daya tarik, fasilitas dan aksesabilitas 

terhadap keputusan berkunjung.  
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